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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris tentang pengaruh 
mekanisme corporate governance, leverage, free cash flow dan profitabilitas terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini dilakukan pada seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2016.Sampel dalam penelitian adalah 
126 perusahaan manufaktur yang telah dipilih dengan metode purposive 
sampling.Metode analisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, 
membuktikan bahwa mekanisme corporate governance dengan proksi kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.Leverage, free cash flow dan profitabilitas. 
 




The aim of this study was to obtion empirical evidence about the influence of corporate 
governance, leverage, free cash flow, and profitability in earning management. This 
research was conducted at all manufacturing companies in Indonesia Stock Excenge 
2014-2016 period. The sample are 126 manufactur companies which have been selected 
by using purposive sampling. The analysis method by using multiple linear regressions 
analysis technique, proved that proxy of corporate governance by managerial 
ownership, institusional ownership, board of commissioners, and audit committee does 
not have any influence to the earnings management. Leverage, free cash flow and 
profitablity doeshas influence to the earning management. 
 




Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dari pihak manajemen 
terhadap para stakeholders berkaitan dengan seluruh aktivitas yang meliputi kondisi dan 
kinerja suatu perusahaan. Kieso et al., (2011) laporan keuangan dianggap sebagai 
informasi penting yang berkaitan dengan kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang dijadikan oleh investor atau kreditor untuk pengambilan keputusan. Salah satu 
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elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja 
manajemen adalah laba. 
Informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau prestasi 
manajemen. Informasi laba juga digunakan oeh investor atau pihak lain yang 
berkepentingan sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam 
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat pengembalian dan indikator untuk kenaikan 
kemakmuran dan sebagai pengukur prestasi manajemen (Ghozali dan Chariri, 2007: 
350).  
Informasi laba menjadi sasaran utama manajemen untuk direkayasa sesuai dengan 
kepentingan manajamen sehingga para pemakai laporan keuangan seperti para 
stakeholders dan kreditor merasa dirugikan atas tindakan manajemen yang merekayasa 
laba, dikarenakan tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. 
Asimetri informasi yang terjadi dapat meningkatkan kecendurungan manajemen untuk 
memanipulasi laba, karena informasi laba digunakan sebagai bentuk pelaporan kinerja 
untuk pihak investor sehingga manajemen cenderung melaporkan laba yang baik.Dalam 
hal ini dapat disebut bahwa perusahaan melakukan praktik manajemen laba. 
Cara yang dapat dilakukan agar dapat mengurangi praktik manajemen laba 
antara lain dengan melakukan pengawasan dan pengendalian yang lebih baik, karena hal 
ini akan mendorong terciptanya keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan responsibilitas 
dalam pengelolaan sebuah perusahaan. Sistem ini dapat dilakukan dengan cara 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance 
(GCG)yang dapat diukur dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
dewan komisaris independen, dan komite audit. 
Leverage dapat dianggap sebagai pemicu adanya manajemen laba. Leverage 
dapat diartikan seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai dengan hutang. 
Perusahaan akan berusaha memenuhi perjanjiam utang agar memperoleh penilaian yang 
baik dari kreditur. Hal inilah yang kemudian dapat memotivasi manajer melakukan 
manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang (Widyaningdyah, 
2001). 
Free cash flow dapat disimpulkan sebagai sisa kas yang dimilliki oleh 
perusahaan, setelah perusahaan membiayai seluruh investasi dan modal kerja untuk 
setiap kegiatan operasionalnya dalam rangka pengembangan usaha. Jensen (1986) 
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menyatakan salah satu penyebab masalah keagenan antara manajemen dan pemegang 
saham adalah konflik kepentingan berkaitan dengan penggunaan arus kas bebas 
perusahaan. 
Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam mendatangkan laba 
pada tahun berjalan atau prospeknya dimasa yang akan datang (Kusumawati dkk., 2013: 
43). Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang lebih tinggi cenderung melakukan 
perataan laba dibandingkan dengan perusahaan yang lebih rendah karena manajemen 
tahu akan kemampuan untuk mendapatkan laba pada masa mendatang sehingga 
memudahkan dalam menunda atau mempercepat laba (Assih et al., 2000). 
2. METODE  
Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang memiliki karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (Sugiyono,2011:61). Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang dapat mewakili populasi.Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria 
tertentu.Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 
a. Manajemen laba 
Manajemen laba adalah suatu tindakan manajer yang memilih kebijakan akuntansi 
untuk mencapai beberapa tujuan yang spesifik dan kebijakan akuntansi yang dimaksud 
adalah penggunaan accrual dalam menyusun laporan keuangan (Agustia, 2013). 
Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan mengukur discretionary accrual 
dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1996) diproksi dengan 
discretionary accrual dan dihitung dengan modified jones model. 
Langkah I 
Menghitung Total accruals perusahaan i pada periode t menggunakan rumus: 
TACit = Nit – CFOit 
Nilai total accrual diestimasi dengan menggunakan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 





Dari persamaan regresi diatas, NDA (non discretionary) dapat dihitung dengan 
memasukkan kembali koefisien –koefisien beta (β) yaitu sebagai berikut: 
NDAit = β 1(1/Ai,t-1)+ β 2(ΔREVt /Ait-1 - Δ RECt/Ait-1)+ β 3(PPEt/Ait-1) 
Langkah III 
Selanjutnya dapat dihitung nilai discretionary accruals sebagai berikut: 
DAit = (TAit/Ai,t-1 ) – NDAit 
Keterangan : 
TACit   : Total accruals perusahaan i pada periode t 
Nit  : Laba bersih komprehensiv perusahaan I pada periode t periode t 
CFOit  : Aliran kas  aktivitas operasiperusahaan i pada periode t 
Ai,t-1  : Total asset perusahaan i pada periode t 
     Δ REVit  : Perubahan pendapatanperusahaan i dari tahun t-1 ke   tahun t 
Δ RECit  : Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ketahun t 
PPEit  : Nilai aktiva tetap (gross) perusahaan i pada periode t 
NDAit  : Non discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
DAit  : Descretionary accruals perusahaan i pada peride t 
b. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 
manajemen yang secara aktif ikut andil dalam pengambilan keputusan perusahaan. 
Jumlah kepemilikan manajerial sebagian besar kurang dari 1% dari jumlah saham yang 
beredar dampaknya variasi jumlah kepemilikan manajerial tidak banyak sehingga 
variabel ini dapat diukur dengan menggunakan variabel dummy, dimana diberi angka 1 
jika terdapat saham yang dimiliki manajemen perusahaan dan angka 0 jika manajemen 
tidak memiliki saham di perusahaan (Sisca, 2008). 
c. Kepemilikan Institusional 
Menurut Griffin dan Ebert (2007) bahwa kepemilikan institusional merupakan 
saham yang dimiliki oleh investor besar seperti perusahaan asuransi, bank, dana 
pensiun, dan investment banking yang membeli saham perusahaan dengan jumlah yang 
besar. Pengukuran kepemilikan institusional menggunakan persentase perbandingan 
antara jumlah saham yang dimiliki investor institusional dengan total saham perusahaan 
(Beiner et al.,2003) 
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Kepemilikan institusional = 
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀𝐼𝑁𝑆𝑇𝐼𝑇𝑈𝑆𝐼𝑂𝑁𝐴𝐿
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀𝐵𝐸𝑅𝐸𝐷𝐴𝑅
 x 100% 
d. Komisaris Independen 
Keberadaan komisaris independen sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 /POJK.04/ 2014 tentang direksi dan dewan komisaris 
emiten menyampaikan bahwa setiap perusahaan publik wajib memiliki komisaris 
independen paling kurang 30% dari jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris. 
Proporsi dewan komisaris independen dihitung dengan persentase perbandingan antara  
komisaris independen dengan total jumlah komisaris. 
Komisaris independen = 
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻𝐷𝐸𝑊𝐴𝑁𝐾𝑂𝑀𝐼𝑆𝐴𝑅𝐼𝑆𝐼𝑁𝐷𝐸𝑃𝐸𝑁𝐷𝐸𝑁
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻𝐷𝐸𝑊𝐴𝑁𝐾𝑂𝑀𝐼𝑆𝐴𝑅𝐼𝑆
 x 100% 
e. Komite Audit 
Menurut Peraturan OJK Nomor 55/ POJK.04 /2015 menyebutkan jumlah komite 
audit paling sedikit terdiri dari tiga orang anggota yang berasal dari komisaris 
independen dan pihak luar. Pengukuran komite audit dengan menggunakan jumlah 
anggota komite audit yang ada di perusahaan (Agustia, 2013).  
f. Leverage 
Menurut Madli (2014) rasio leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana 
suatu perusahaan mendanai usahanya dengan membandingkan antara dana sendiri yang 
telah disetorkan dengan jumlah pinjaman dari para kreditur. Rumus raiso leverage 
adalah membandingkan total utang dengan total asset (Kusumawati, 2017: 53). 
Total asset = 
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿𝐴𝑆𝐸𝑇
 x 100% 
g. Free Cash Flow 
Menurut Jensen (1986), free cash flow adalah aliran kas yang merupakan sisa dari 
pendanaan seluruh proyek yang menghasilkan net present value (NPV) positif yang 
didiskontokan pada tingkat biaya modal yang relevan. Pengukuran free cash flow 
menggunakan pengurangan kas flow operasi dikurangi investasi dibagi total utang. 





CFO : Cash Flow Operasi 






Profitabilitas digunakan oleh perusahaan untuk mengukur efektivitasnya dalam 
menghasilkan profit.Return on Assets (ROA) merupakan ukuran penting untuk menilai 
sehat atau tidaknya perusahaan, sehingga mempengaruhi investor untuk membuat 
keputusan (Assih et.al, 2000). Rumus Return on Assets adalah  membandingkan laba 





Metode Analisis Data 
Pengujian ini hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji apakah mekanisme corporate governance, leverage, free cash 
flow dan profitabilitaas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2014-2016 berpengaruh terhadap manajemen laba. Sebelum dilakukan uji hipotesis 
pada penelitian ini melakukan pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.Pengujian ketetapan 
model atau uji f, uji determinasi (R
2
) dan uji t dilakukan setelah uji hipotesis. Berikut 
hasil persamaan model regresi: 
MLAB = α + β1KM+ β2KI+ β3DKI +β4KA + β5LEV + β6 FCF+ β7PRO +ε 
Keterangan: 
MLAB   = Nilai Manajemen laba pada tahun t 
α    = Konstanta  
β1- β7  = Koefisien regresi 
KMt =  Kepemilikan manajerial pada tahun t 
KIt =  Kepemilikan institusional pada tahun t 
DKIt =  Komisaris independen pada tahun t 
KAt =  Komite Audit pada tahun t 
LEVt =  Leverageratio pada tahun t 
FCFt = Free Cash Flow 
PROt =  Profitabilitas 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, didapatkan bahwa Asymp.Sig. 
menunjukkan hasil sebesar 0,255 atau 25,5% hal ini menunjukkan bahwa 
data telah terdistribusi secara normal, karena nilai nya lebih besar dari 0,05 
atau  5%. 
Uji Multikolinearitas 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa tidak 
terdapat satu variabel independen yang memiliki nilai VIF yang lebih besar 
dari 10 dan nilai tolerance yang memiliki nilai diatas 0,10, hal ini berarti 
bahwa model regresi terbebas dari adanya korelasi yang tinggi antara variabel 
independen sehingga kesimpulannya adalah model terbebas dari 
multikolinearitas.  
Uji Heteroskedastisitas 
 Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua 
variabel independen memiliki nilai diatas 0,05 atau 5%, berarti bahwa model 
regresi terbebas dari ketidaksamaan variance dari residual satu ke 
pengamatan yang lain sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari 
heterokedastisitas.  
Uji Autokorelasi 
 Berdasarkan nilai durbin watson menunjukkan nilai 1,583 berarti angka 
DW berada diantara angka -2 sampai +2 berarti model regresi tidak 
menunjukkan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan pengganggu pada periode t-1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 










 Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.7 
  Uji Hipotesis 
Model Variabel  Coefficients T Sig. Keterangan 
1 (Constant) -0,039 -0,591 0,555 
 Kepemilikan Manajerial -0,003 -0,238 0,812 Tidak Signifikan  
Kepemilikan Institusional -0,000054 -0,143 0,887 Tidak Signifikan  
Dewan Komisaris Independen 0,00038 0,683 0,496 Tidak Signifikan  
Komite Audit 0,025 1,823 0,071 Tidak Signifikan  
Leverage -0,001 -3,213 0,002  Signifikan  
Free Cash Flow -0,063 -4,269 0 Signifikan  
Profitabilitas 0,002 2,385 0,019 Signifikan  
Fhitung                 4,566 
R²                 0,216 
Adjusted R²                 0,169 
Sig.                   0,000
b
 
 Sumber: Hasil Analisis Data  2018 
 PEMBAHASAN 
a. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Kepemilikan saham oleh para jajaran manajerial dalam suatu perusahaan belum 
bisa dijadikan sebagai penyelaras kepentingan antara pemegang saham dengan 
manajer.Penentuan kebijakan serta pengambilan keputusan berkaitan dengan 
penggunaan metode akuntansi yang diterapkan di perusahaan masih dilakukan sesuai 
dengan keinginan investor. Motivasi bonus berdasarkan teori bonus plan juga menjadi 
salah satu yang mendukung manajemen untuk bertindak sesuai dengan keinginan 
investor, untuk meningkatkan jumlah laba sebagai salah satu contohnya, dengan 
meningkatkan laba diharapkan menjadi pertanda yang baik bagi para investor untuk 
menanamkan modalnya dan menaikkan harga saham perusahaan. 
Kepemilikan manajerial yang besar atau kecil tidak mampu mempengaruhi dalam 
pembuatan keputusan ketika menentukan kebijakan penjualan, biaya dan produksi 
sehingga ada dan tidak adanya kepemilikan manajerial tidak dapat mengurangi 
manajemen laba. Hasil tersebut didukung oleh penelitin yang dilakukan Agustia (2013), 
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Yogi dan Damayanthi (2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
b. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Kepemilikan saham oleh institusi tidak dapat mencegah terjadinya praktek 
manajemen laba karena imvestor institusional merupakan pemilik sementara perusahaan 
(transient investors) yang hanya berfokus kepada current earnings.Jadi investor 
institusional hanya berfokus kepada bagaimana suatu perusahaan dapat menghasilkan 
laba yang besar beserta dapat membagikan deviden bagi para investor. Investor 
institusional tidak berperan sebagai sophisticated investors yang dapat berperan sebagai 
pengawas yang bertugas untuk mengawasi kegiatan perusahaan serta mendisiplinkan 
para manajer agar bekerja dengan baik sehingga dapat meningkatkn nilai 
perusahaannya.  
Besar kecilnya kepemilikan saham institusional dalam perusahaan tidak dapat 
mencegah praktek manajemen laba karena investor institusional kurang aktif dalam 
memberikan tekanan pada aktivitas manajemen. Hasil ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Triswiyati (2012), Agustia (2013), Yogi dan Damayanthi (2016). 
c. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Dewan komisaris independen diharapkan dapat bekerja secara independen dan 
bebas dari segala kepentingan, tetapi pada kenyataannya meskipun dewan komisaris 
independennya banyak, tidak menjamin bahwa dewan komisaris independen terbebas 
dari berbagai macam kepentingan. Peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemegang saham mayoritas tentunya akan membatasi kinerja dewan komisaris 
independen dalam mengungkap praktik manajemen laba. Pengangkatan dewan 
komisaris independen dilakukan ketika Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan 
penunjukkan dewan komisaris independen dilakukan oleh para investor mayoritas 
terutamanya, sehingga apabila tidak sejalan dengan investor maka perusahaan dapat 
melakukan pergantian dewan komisaris independen. 
Pembentukan dewan komisaris independen terkadang hanya dijadikan sebagai 
pemenuhan reguasi agar dapat terciptanya good corporate governance walau pada 
prakteknya tidak menjamin akan terciptanya good corporate governance. Sehingga 
besar kecilnya jumlah komisaris independen tidak dapat mengurangi praktik manajemen 
laba. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Agustia (2013), Yogi dan 
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Damayanthi (2016) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.    
d. Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Pembentukan komite audit bertujuan untuk melakukan pengawasan proses 
pengendalian internal perusahaan, namun pada praktiknya pembentukan komite audit 
hanya untuk pemenuhan regulasi pemerintah yang termuat dalam peraturan OJK bahwa 
setiap perusahaan minimal memiliki jumlah komite audit tiga orang. Penetapan 
pembentukan komite audit sendiri biasanya dilakukan melalui surat keputusan dewan 
komisaris dan diketuai oleh satu dari jumlah komisaris independen. Anggota komite 
audit pada umumnya ditunjuk tidak berdasarkan kemampuan yang mereka miliki, tetapi 
penunjukkan tersebut berdasarkan hubungan kedekatan dengan dewan komisaris 
perusahaan. Akibat yang ditimbulkan adalah kinerja komite audit yang tidak maksimal. 
Besar atau kecilnya jumlah komite audit tidak dapat mengurangi praktik 
manajemen laba karena komite audit tidak dapat menjalankan tugas dan fungsinya 
secara maksimal untuk mengawasi pengendalian internal perusahaan. Hasil tersebut 
didukung  oleh penelitian yang dilakukan  Agustia (2013), Yogi dan Damayanthi (2016) 
yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
e. Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Rasio leverage digunakan untuk mengukur suatu perusahaan memenuhi 
kewajibannya. Rasio leverage yang tinggi dapat diartikan bahwa semakin besar jumlah 
asset perusahaan yang digunakan untuk membiayai liabilitasnya. Perusahaan yang 
memiliki rasio leverage yang tinggi memiliki utang yang lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan aktivanya. Menurut teori debt covenant hypothesis menyatakan 
bahwa manajer termotivasi melakukan praktek manajemen laba guna menghindari 
pelanggaran perjanjian utang. Manajemen akan memilih prosedur untuk memindahkan 
laba yang dihasilkan dari periode masa datang ke periode saat ini agar  perusahaan 
terhindar dari default  yang disebabkan karena tingginya utang yang dimiliki 
perusahaan. 
Perilaku yang dilakukan manajemen untuk menaikkan atau menurunkan laba 
termasuk perilaku oportunistik manajemen dalam melakukan praktek manajemen laba 
agar di mata pemegang saham dan publik kinerjanya terlihat baik. Hasil tersebut 
didukung oleh penelitian Agustia (2013), Raja et al., (2014), Pasaribu et al (2016), Utari 
11 
 
dan Sari (2016) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen 
laba.  
f. Free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Perusahaan apabila memiliki  free cash flow yang besar, berarti perusahaan dapat 
dikatakan semakin sehat karena memiliki kas yang dapat digunakan untuk 
pertumbuhan, pembayaran utang, dan pembagian deviden. Masalah keagenan dapat 
meningkat apabila perusahaan tidak dapat memaksimalkan investasi atau 
menyeimbangkan pendapatan pemegang saham.Motivasi manajemen menjadi salah satu 
terjadinya praktik manajemen laba. Manajemen akan melaporkan laba yang rendah 
ketika arus kas bebas yang dihasilkan perusahaan dalam posisi yang besar. Arus kas 
digunakan sebagai bagian dari investasi perusahaan atau dalam bentuk lain yang dapat 
dilakukan manajemen. Posisi arus kas bebas yang besar didapatkan manajer dengan 
menggunakan laba yang dilaporkannya untuk dimasukkan dalam arus kas investasi dan 
pendanaan. 
Praktik manajemen laba terjadi karena adanya motivasi manajemen dalam 
memanfaatkan arus kas bebas yang tinggi untuk melakukan investasi yang terkadang 
tidak menguntungkan sehingga laba yang dilaporkan menjadi rendah. Hasil tersebut 
didukung oleh penelitian Agustia (2013), Yogi dan Damayanthi (2016), Kodriyah dan 
Fitri (2017) yang menyatakan bahwa free cash flow berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 
g. Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Semakin besar profitabilitas perusahaan maka dapat diartikan bahwa semakin 
baik pula kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.Besarnya 
profitabilitas berarti mencerminkan kinerja yang baik dari perusahaan agar dapat 
meyakinkan investor lama agar tetap bertahan atau calon investor baru agar bersedia 
berinvestasi di perusahaanya dan untuk meyakinkan kreditur.Manajemen dapat 
menaikkan atau menurunkan besarnya laba tergantung pada tujuan yang ingin dicapai 
manajemen. Apabila perusahaan semakin dekat dengan perjanjian utang maka 
perusahaan cenderung akan menaikkan laba agar dapat meyakinkan kreditur.   
Baik dan buruknya kinerja yang dicapai oleh perusahaan, akan memicu 
perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba dengan cara menaikkan atau 
menurunkan laba sesuai dengan kondisi yang ingin dicapai. Hal tersebut didukung oleh 
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penelitian Budiasih (2009), Fatmawati dan djajanti (2015), Pramudhita yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
leverage, free cash flow, dan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba, 
sedangkan mekanisme corporate governance yang di proksi menggunakan kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Terdapat beberapa keterbatasan dalam 
penelitian antara lain (1) Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI, sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat 
mewakili ke semua sector perusahaan yang ada. (2) Pendekatan yang digunakan dalam 
mengukur manajemen laba hanya terfokus kepada pendekatan akrual sehingga belum 
menunjukkan hasil manajemen laba seutuhnya. (3) Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite 
audit, leverage, free cash flow, dan profitabilitas hanya mampu menjelaskan manajemen 
laba sebesar 16,9%, sehingga di rasa belum dapat mewakili faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen laba. Peneliti memberikan saran agar penelitian kedepannya 
dapat lebih baik lagi dengan (1) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan sektor-
sektor lain atau dapat menggunakan seluruh perusahaan agar dapat menggeneralisir 
hasil penelitian. (2) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan manajemen 
laba riil atau dapat dikombinasikan antara manajemen laba akrual dan riil. (3) Penelitian 
selanjutnya diharapkan menambah variabel lain agar dapat dijadikan variabel dalam 
penelitian manajemen laba selanjutnya seperti ukuran perusahaan, asimetri informasi 
dan likuiditas. 
DAFTAR PUSTAKA 
Agustia, dian .2013.Pengaruh Faktor Good Corporate Governance, Free Cash 
Flow,dan Leverage Terhadap Manajemen Laba. Surabaya: Universitas 
Airlangga. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, vol. 15, no. 1,ISSN 1411-0288 
 
Assih, Prihat dan M. Gudono.2000.Hubungan Tindakan Perataan Laba dengan 
Reaksi Pasar atas Pengumuman Informasi Laba Perusahaan yang Terdaftar di 






Beiner, Stefan., Drobetz, Wolfgang., Schmid, Frank., and Zimmermann, Heinz. 
2003. Is Board Size an Independent Corporate Governance 
Mechanism?.National Center of Competence in Research Financial Valuation 
and Risk Management. Working Paper no. 89 
 
Budiasih, I. G. A. N. 2009.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktik Manajemen 
Laba.Jurnal Ilmiah Akuntansi Bisnis Vol. 4. 1. ISSN: 2303-1018  
 
Dechow, Patricia, M., Sloan, R.G., and Sweeney, A.P. 1996. Causes and 
Consequences of Earnings Manipulation: An Analysis of Firms Subject to 
Enforcement Actions by The SEC. Contemporary Accounting Research, 13, 1-
36 
 
Sisca C., Dewi. 2008. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan  Institusional, 
Kebijakan Utang, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan 
Deviden. Jurnal Bisnis dan Akuntansi.Vol.10, No.1, April 2008, hal 47-58. 
 
Dimarcia, Ni Luh F. R., dan Komang Ayu K. 2016. Pengaruh Diversifikasi Operasi, 
Leverage, dan Kepemilikan Manajerial pada Manajemen Laba. E-Jurnal 
Akuntansi Universitas Udayana Vol. 15. 3. ISSN: 2302-8556, hal 2324-2351 
 
Dwijayanti, Ni Made A, dan I Ketut S. 2017. Pengaruh Asimetri Informasi, 
Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional pada Manajemen 
Laba. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol. 18.1. ISSN: 2302-8556, 
hal 303-326 
Fatmawati, dan Atik Djajanti. 2015. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 
Financial Leverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ISSN: 2337-5965 
Vol. 2. 3 
 
Ghozali, Imam dan Anis Chariri. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit 
Universias Diponegoro. 
 
Griffin, R. W and Ebert, R. J. 2007.Business Pearson International Edition. New 
Jersey: Prentice Hall. 
 
Hanafi, Mamduh dan Abdul Halim. 2009. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: 
Unit Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 
 
Jensen, M. 1986. Agency Cost of Free Cash Flow, Corporate Finance, and 
Takeovers. American Economic Review, 76(2), pp: 323-329 
 
Kieso,D., Weygandt., J.,& Warfield, T. 2011. Intermediate Accounting, Vol.1. 
United State of America: John Wiley& Sons 
 
Kodriyah dan Anisah Fitri. 2017. Pengaruh Free Cash Flow dan Leverage Terhadap 
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di BEI. Jurnal Akuntansi Vol. 




Kusumaningtyas, metta .2012.Pengaruh Idependesi Komite Audit Dan Kepemilikan 
Institusional Terhadap Manajemen Laba.Jawa Tengah: STIE Bank 
BPD.Prestasi Vol.9, No.1. ISSN: 1411-1497. 
 
Kusumawati, Eny dan Zulfa Irawati. 2013. Manajemen Keuangan. Surakarta: 
Penerbit Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Kusumawati, Eny. 2017. Analisis Laporan Keuangan. Surakarta: Penerbit 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Kusumawati, Eny. 2015. Pengaruh Corporate Governance Terhadap Manajemen 
Laba Riil. Tesis Program Pasca Sarjana Megister Manajemen Univeristas 
Muhammadiyah Surakarta 
 
Lidiawati, Novi dan Nur Fadjrih A. 2016. Pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit, 
Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. 
Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Vol. 5. 5. ISSN: 2460-0585  
 
Mahadewi, A. A. I, dan Komang Ayu K. 2017. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 
Institusional, dan Proporsi Dewan Komisaris Independen pada Manajemen 
Laba. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol. 18. ISSN: 2302-8556. 1, 
hal 443-470 
 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara. 2011. Peraturan Menteri Negara Badan 
Usaha Milik Negara Nomor Per-01/MBU/2011 Tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik pada Badan Usaha Milik Negara. Jakarta 
 
Otoritas Jasa Keuangan. 2014. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan publik. Jakarta. 
 
Otoritas Jasa Keuangan. 2015. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit. Jakarta. 
 
Pasaribu, Rowland B. F., Dionysia K dan Esty Dwi W. 2016. Pengaruh 
Konservatisme Akuntansi, Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Dividen, 
Ukuran Perusahaan, Leverage, Price to Book Value, dan Earnings Per Share 
Terhadap Manajemen Laba. Jurnal Ekonomis& Bisnis. Vol.10. ISSN: 1978-
3116, hal 71-142 
 
Raja, D.R., R. Anugerah, Desmiyawati, dan Kamaliah. 2014. Aktivitas Manajemen 
Laba: Analisis Peran Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Persentasi 
Saham Publik dan Leverage. Simposium Nasional Akuntansi XVII. Mataram 
 




Sari, A.A, dan I G.A.M. Asri.2014.Pengaruh Mekanisme Corporate Governance 
Pada Manajemen Laba.E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 8.1. ISSN: 
2302-8556, hal 94-104 
 
Scott, William R. 2015. Financial Accounting Theory Seven Edition. Canada: 
Prentice Hall. 
 
Triswiyati, Wiwik., Dewi F., dan Wiralestari. 2012. Analisis Pengaruh Komisaris 
Independen, Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional Terhadap 
Manajemen Laba. ISSN:0852-8349 Jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri 
Humaniora Vol. 14.1,hal 61-66 
 
Utari, Ni Putu L. A., dan Maria M. Ratna Sari. 2016. Pengaruh Asimetri Informasi, 
Leverage, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional pada 
Manajemen Laba. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol. 15. ISSN: 
2302-8556, hal 1886-1914. 
 
Widyaningdyah, A.U. 2001. Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Earnings Management pada Perusahaan Go Publik di Indonesia.Jurnal 
Akuntansi Keuangan, Vol.3, No. 2, 89-101 
 
Yogi, Luh Made D. P., dan I Gusti Ayu.E. D. Pengaruh Arus Kas Bebas, Capital 
Adequacy Ratio, dan Good Corporate Governance pada Manajemen Laba.E-
Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol. 15. 2. ISSN: 2302-8556, hal 1056-
1085 
Zhou, J and Elder, R. 2004. Audit Quality and Earnings Management by Seasoned 
Equity Offering Firms. Asia-Pasific Journal of Accounting and Economics. 
11(2), 95-120 
 
 
 
 
 
  
 
 
